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ABSTRACT

Poncosari is a subdistrict which has 24 hamlets. Koripan is one of the hamlets in Poncosari. Koripan
became a place for community service activities by KKN (Kuliah Kerja Nyata) students of group 109
Muhammadiyah University of Yogyakarta in 2022. Community service aims to increase public
knowledge about dental and oral health of TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) children in Koripan
hamlet . The service method is carried out by providing dental and oral health counseling to children.
T'his activity was carried out with the community and youth organizations as TPA mentors. The results
obtained are an increase in children's knowledge about dental and oral hygiene. The conclusion from the
community service carried out can increase children's knowledge about health.
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ABSTRAK

Poncosari merupakan kecamatan yang memailiki 24 dusun. Koripan merupakan salah satu dusun yang
berada di Poncosari. Koripan menjadi tempat untuk kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa
KKN (Kuliah Kerja Nyata) kelompok 109 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2022.
Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
kesehatan gigi dan mulut anak-anak TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) di Dusun Koripan. Metode
pengabdian dilakukan dengan memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak.
Kegiatan ini dilakukan bersama masyarakat dan karang taruna sebagai pembimbing TPA. Hasil yang
didapatkan adalah peningkatan pengetahuan anak tentang kebersihan gigi dan mulut. Kestmpulan dart
pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang
kesehatan.

Kata kunci: kebersthan gigi anak, Pengabdian masyarakat Koripan, KKN
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PENDAHULUAN

Desa Poncosari memiliki luas wilayah 11,86 km? atau 64,74% yang berada di wilayah
kecamatan Srandakan. Desa Poncosari sebagian besar wilayahnya merupakan dataran rendah
dan pantai. Mata pencaharian penduduk Desa Poncosari sebagian besar bekerja sebagai buruh
tani (3.629 orang) dan petani (2.224 orang)[1]. Pedukuhan Koripan terdapat di wilayah
Poncosari menjadi tempat kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui beberapa program yang dilakukan. KKN sebagai bentuk
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang wajib ditempuh oleh para mahasiswa. KKN
menjadikan mahasiswa dapat belajar mengenali kelemahan dan pengembangan
kemampuannya untuk mengatasi berbagai persoalan yang ada di masyarakat sehingga dapat
melakukan perubahan dalam rangka memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat[27]. KKN
menjadi kegiatan pengintegrasian kegiatan antara pengabdian kepada masyarakat, pendidikan
dan penelitian yang dilaksanakan terutama oleh mahasiswa secara interdisipliner dan
intrakulikuler dibawah bimbingan dosen dan masyarakat. Pengabdian masyarakat dalam
kegiatan KKN di dusun Koripan dilakukan secara offline pada bidang pengembangan dan
pemasaran UMKM, bidang kesehatan, dan kegiatan dengan karang taruna.

Bidang kesehatan merupakan salah satu sasaran dalam pengabdian masyarakat. Rendahnya
kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut menjadi hal penting, karena
penyakit gigi dan mulut dapat menurunkan produktifitas. Tingginya angka gigi berlubang
mengharuskan masalah ini dikenalkan secara dini kepada anak-anak. Perawatan gigi anak
sangat ditentukan oleh kebiasaan makan dan kebiasaan menyikat gigi. Hal ini terkait dengan
prilaku kesehatannya seperti pengetahuan, sikap dan tindakan[37. Pengabdian masyarakat ini
berupaya untuk dapat meningkatkan pengetahuan anak-anak terhadap kebiasaan yang
dilakukan.

Karang taruna merupakan organisasi kemasyarakatan untuk pelayanan kesejahteraan sosial
berfungsi sebagai sarana atau wadah yang dapat menampung segala aaspirasi dan
mengendalikan setiap kegiatan para remaja. Karang Taruna merupakan organisasi
kemasyarakatan yang tumbuh, dibina dan dikembangkan secara fungsional oleh Departemen
Sosial untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak dan remaja atas dasar
prinsip dan metoda pekerjaan sosial dalam rangka pembangunan anak dan remaja[4].
Kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna di Koripan yang menjadi sasaran dalam
pengabdian kali ini yaitu TPA (Taman Pendidikan Al-quran) yang dikelola oleh karang
taruna. Salah satu kegiatan karang taruna yang dilakukan menjadi pendidik anak-anak dalam
belajar Al-Quran.

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
kepada anak-anak TPA sehingga nantinya lebih

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Berikut ini tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat:
a. Survei lokasi
b. Koordinasi dengan Bapak Lurah dan Bapak Dukuh desa setempat
c. Musyawarah untuk pelaksanaan kegiatan
d. Kegiatan pengabdian masyarakat bersama mahasiswa KKN dilaksanakan selama 1
bulan diakhiri dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
e. Penyuluhan:
1) Pembukaan dan sambutan
2) Pretest
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8) Penyuluhan

4) Posttest

5) Penutup

6) Pemberian bantuan kepada desa setempat

Metode yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat dengan kegiatan KKN berupa
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Pengabdian dilakukan dengan penyuluhan dan
pelatihan pada anak-anak untuk menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Pengetahuan tersebut
diharapkan dapat menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
menurunkan angka gigi berlubang yang masih tinggi pada anak-anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masayarakat mendapatkan hasil dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Hasil
kegiatan dapat dimanfaatkan oleh warga masyarakat untuk dapat meningkatkan kesehatan.
Bidang kesehatan dilakukan dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak
TPA. Minimnya pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut serta rendahnya
kesadaran masyarakat untuk memeriksakan kesehatan menyebabkan angka karies yang
tinggi. Hal ini dapat dicegah dengan dilakukan penyuluhan untuk sarana peningkatan ilmu dan
nantinya diharapkan dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari[57]. Penyuluhan kesehatan
dan gigi mulut mampu menjadi upaya edukasi dini sehingga dapat mencegah terjadinya
gigi berlubang. Gigi berlubang perlu dicegah sejak dini dengan cara menanamkan
pengetahuan sejak dini pada anak-anak akan pentingnya menjaga kesehatan gigi. Karies
sangat berhubungan erat dengan kebersihan rongga mulut pada anak-anak. Anak yang tidak
dibiasakan melakukan penyikatan gigi sejak dini dari orang tua dapat mengakibatkan
kesadaran dan motivasi anak kurang dalam menjaga kesehatan dan kebersihan rongga
mulutnya[67]. Upaya pemeliharan kesehatan gigi sebaiknya dilakukan sedini mungkin
sehingga karies gigi dapat dicegah[77]. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut diperlukan untuk
dapat memberikan edukasi sejak dini kepada anak-anak tentang Kesehatan gigi.

Gambar 1. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut

Penyuluhan kesehatan gigi dilakukan pada pengabdian ini kepada anak-anak TPA di Dusun
Koripan. Pengabdian mengangangkat tentang menjaga kebersihan gigi dan mulut. Pengabdian
diikuti 24 anak TPA yang berusia 5 sampai 12 tahun. Penyuluhan diawali dengan pretest dan
diakhiri dengan posttest. Penyuluhan dengan tema kesehatan gigi dan mulut dapat
meningkatkan pengetahuan anak-anak. Peningkatan pengetahuan dihasilkan dengan
peningkatan nilai pretest dan posttest anak.
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Tabel 1. Data peserta penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
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No ('}‘j;:ﬁ;) Kif:lsin Pretest Posttest
! 5 L 50 100
2 5 P 60 100
s 5 L 60 100
* 6 L 60 100
X l L 60 100
6 l L 60 100
! l P 70 100
5 8 P 80 100
0 9 P 60 100
10 9 p 100 100
H 9 L 80 100
- 9 P 80 100
o 9 P 90 100
14 10 P 100 100
1 10 P 70 100
10 10 P 80 100
7 ! L 80 100
'8 ! P 70 100
19 11 P 100 100
20 ! P 70 100
21 12 L 80 100
- 12 L 70 100
%0 12 P 80 100

- 12 L 60 100
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HASIL PRETEST DAN POSTTEST
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Gambar 2. Hasil pretest dan posttest penyuluhan

Soal pretest dan posttest terdapat 10 soal dengan soal dengan jawaban terbanyak salah yaitu
no 4, 8, dan 10 yaitu tentang:

1. Lingkungan basa menyebabkan gigi berlubang

2.  Sikat gigi yang benar dari gusi ke gigi

3. Membersihkan karang gigi minimal 6 bulan sekali

Proses terjadinya karies melibatkan bakteri rongga mulut yang juga terakumulasi dalam plak.
Bakteri ini akan menguraikan substrat dan hasil metabolism bakteri ini akan menyebabkan
kondisi keasaman (pH) makin meningkat. Kondisi ini berlanjut menyebabkan dekalsifikasi
email, dan membentuk lesi white spot yang menandakan dimulainya proses karies[87. Plak
dan sisa makanan dapat dihilangkan dengan cara menggosok gigi. Pemberian informasi pada
anak mengenai cara menggosok gigi yang benar perlu semakin ditingkatkan. Anak yang sudah
lama teratur menyikat giginya tentu akan terbukti lewat kebersihan mulutnya[97]. Hasil
pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa ada beberapa pengetahuan tentang kesehatan
gigi dan mulut yang anak-anak belum mengetahui. Hasil pretest menunjukkan pada teori
lingkungan asam dan basa, gerakan sikat gigi yang benar, dan pemberishan karang gigi
mendapatkan nilai yang kurang. Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam
pengetahuan dan kebiasaan pada anak-anak. Peranan orang tua hendaknya ditingkatkan dalam
mengajarkan anak membiasakan diri untuk menyikat gigi secara teratur guna menghindarkan
kerusakan gigi pada anak. Salah satu contoh sederhana dalam pemeliharaan kesehatan gigi
anak yaitu selalu mengajarkan anak tentang waktu yang tepat dan cara yang baik utuk
menggosok gigi serta kontrol kedokter gigi[107. Penyuluhan juga diperlukan selain bagi
anak-anak juga diperlukan penyuluhan kepada orang tua. Sehingga nantinya selain
mendapatkan pengetahuan dari penyuluhan juga akan menjadi kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari dengan bimbingan orang tua.
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KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dilakukan dapat mendukung untuk meningkatkan pengetahuan anak
tentang kesehatan gigi dan mulut. Terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan. Pengabdian masyarakat memberikan saran untuk dilakukan penyuluhan lanjutan
kepada orang tua anak sehingga nantinya orang tua dapat menberikan edukasi pada anak dan
akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
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